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1.1 Latar Belakang Masalah

Aktivitas belajar peserta didik akan menghasilkaestasi yang baik
apabila guru dapat membaiigkitkan motivasi belgjar&uru perlu emperhatikan
predisposisi siswa dalam belajar dan pengalamanajdbel disamping
memperhatikan struktur pengetahuan yang harusrkiaja Sehubungan dengan
itu Mary (2000:99) mengemnkakan bahwa yang diselmrigan guru adalah
pengajar yang sangat berkompoten dan berpengaram daenyelenggaraan
proses pembelajaran yang dilakukan di dalam kedaslangkan yang disebut
dengan Kelas, adalah terdiri -atas sejumiah sisareg yharas dibimbing oleh
pengajar untuk mengeksplorasikan dunia dan mengpelapagaimana
mengarahkan hasil eksplorasi itu agar bermanfagt dai siswa dan dapat
merubah tingkah lakunya. Untuk itu tentunya gurdypberinteraksi agar proses
pembelajaran dapat berhasil.

Guru sebagai pengelola pembelajaran harus menkbknpetensi dan
keterampilan yang memadai dalam memilih, menergpkaenggunakan dan
memeUhara media pendidikan yang digunakan. Kiratlgyaggan pemilihan yang
jelas akan media yang digunakan, dapat menghagii@ses pembelajaran yang
diharapkan, sehingga tujuan sesuai dengan RPPtgkgdisusun dapat berhasil

dalam merubah tingkah laku siswa, sesuai dengam diwarapkan.



Kompetensi yang haras dimiliki seorang guru, men8tatneto (1991:28)
adalah menguasai bahan, 2). Mengelola programabpetagngajar, 3) mengelola
kelas, 4). Menggunakan media/sumber, 5) menguaaadatan-landasan
kependidikan, 6) mengelola intereaksi belajar mgmg@) menilai prestasi siswa,
8)mengenal funsi dan program layanan bimbinganpdsryuluhan, 9) mengenal
dan mnyelenggarakan administrasi sekolah, 10). Mama prinsip-prinsip dan
menafsirkan hasil pendidikan guna kepentingan garaa

Media pendidikan merupakan alat, metode dan teklaiky digunakan
dalam rangka mengefektifkan komunikasi dan inteseaktarajniru dan siswa
dalam proses pembelajaran . Selain itu, menurut ailam(1989:12), media
pendidikan sebagai alat komunikasi, juga berfusgbiagai edukatif, yang fungsi
utamanya adalah mendidik; karena sangat berpengaedhadap proses
pembelajaran. Makna yang terkandung dalam medidigi&an, antara lain dapat
memberikan perhatian yang lebih besar dari sisapaidmeletakkan dasar-dasar
yang penting dalam perkembangan belajar, sehinggatanemberikan pelajaran
yang lebih baik, dapat menumbuhkan pemikiran yamgtir dan tersistem serta
kontinu, hal ini terutama pada media gambar hidigdain itu dapat membantu
tumbuhnya pengeraan, perkembangan kemampuan bsabamaemberikan
pengalaman yang tidak mudah diperoleh dengan cdra derta membantu
berkembangnya efisiensi yang lebih mendalam daaglen dalam belajar siswa.
Disamping itu media pendidilcan dapat memberikdai praktis, karena hal-hal
yang tidak dijangkau oleh beberapa aspek, misakgrmampuan ekonomi, gejala

berpikir yang lambat siswa, benda-benda yang péninannya terlalu cepat atau



lambat, dan yang sukar diamati, dapat diikuti melahedia yang diterapkan
dalam proses pembelajaran. Dan yang lebih perdigigaldalah media pendidikan
sangat memungkinkan akan terjadinya intereaksisiamg antara guru, siswa dan
lingkungannya dalam proses pembelajaran. Juga mediadidikan dapat
membedakan pengamatan diantara siswa adalah pae#& psrangsang dan
pengalaman masing-masing. Oleh dalam memilih mgaiy digunakan, peran
guru diperlukan untuk berinisiatif memberikan ppsekonsep yang realistis dan
teliti, sehingga yang belajar melalui media tida&nalapatkan pengalaman belajar
yang simpang siur atau kurang jelas.

Hakekat yang terkandung dari proses pembelajarédaamdaenggunaan
media adalah dapat membangkitkan motivasi, sehinggr@angsang belajar dari
siswa. Selain itu dapat berpengaruh terhadap psighsiswa, pada periode
orientasi pembelajaran yang diberikan oleh gurbjngga menjadi efektif, dan
menyemruh, pengalaman intereaksi yang posistifa dernkrit. tntereaksi yang
efektif dan efisien dapat membangkitkan gairah aiemtuk belajar.

Perubahan belajar yang diharapkan adalah sifatogifpdan aktif, dalam
arti bukan hanya sementara, disamping terarah aamiliki tujuan yang konkrit,
dan berkaitan dengan tujuan yang ingin dicapaiuli¥ran belajar yang terarah
kepada tingkah laku yang benar-benar disadari @snas dengan kompetensi
yang dimiliki siswa. Untuk itu pembelajaran yandakukan senantiasa terarah
kepada tingkah laku yang sifatnya menyeluruh yalamgetahuan, keterampilan,
dan sikap. Rahadi (2003:4) mengemukakan bahwa |"Hasajar adalah

perubahan perilaku yang relative permanen padaeleorang yang belajar".



Berkaitan dengan itu semua, maka dalam proses pajenia® yang
dilakukan, Guru perlu memilih media yang sesuai t&nhubungan dengan
konsep dan tugas yang akan dipelajari dan diajafRalam memilih media, guru
harus menggunakan 2 (dua) kriteria yakni: a) memjfigional atau media
pengayaan, bahannya dapat dipilih, tapi didasapea keberadaan media itu
sendiri, waktu dan biaya, b) media yang diperludan harus, digunakan, Media
ini harus digunakan oleh guru untuk membantu sislalam belajar, gima
mencapai tujuan belajar, untuk itu perlu biaya deaktu, sehingga belajar
menjadi bertujuan (Davies, 1991:151). Adapun pdrailialat tersebut didasarkan
pada alasan bahwa dengan media LCD atau OHT gaitabar yang dilustrasikan
melalui gambar pendidikan bersifat konkrit, dapahgatasi masalah batas waktu
dan ruang, dapat mengurangi kekurangan daya manpamnca indera mamisia,
rmidah dan murali didapat dapat menjelaskan sesnagalah secara tegas dan
jelas dapat digunakan baik secara individual malgaaoara kelompok (Hamalik;
1989:65)

Uraian diatas adalah untuk menjawab atas beberap@mnyaan dan
pernyataan tentang: a) siapa melakukan apa damaaggunakan apa. Hal ini,
menyangkut tentang sumber belajar serta penggubahan dan alat yang
digunakan. atau alat bantu mengajar, b) bagaimaglaksanakan tugas belajar
mengajar yang telah diidentifikasi, dan ini menyarigtentang metode yang
diinginkan dalam proses dimaksud, c) kapan dan mBmalilaksanakan
kegiatannya, serta menggunakan waktu berapa laalanHnenyangkut tentang

jadwal pelaksanaan kegiatan belajar mengajar ydakuéan



Namun demikian kenyataan dilapangan sebagaimana peselitian
pengamatan awal bahwa dari 26 siswa kelas VIl a&d@ siswa (38.46%) yang
memiliki hasil belajar tinggi dalam mata pelajart®S sedangkan 16 siswa
lainnya (61.54%) kurang memiliki hasil belajar yaogtimal. Rendahnya hasil
belajar siswa ini menunjukkan tingkat penguasaangyaendah terhadap
kompetensi dasar yang dipersyaratkan dalam kumkualam konteks ini siswa
kurang memahami materi pembelajaran yang diajagidaumn.

Banyak faktor penyebabnya antara lain: sistem p&javan yang banyak
didominasi oleh guru. Siswa masih pasif, dan tideknperlihatkan keterlibatan
sepenuhnya dalam proses pembelajaran yang dilakgi@ma hanya diam dan
mendengarkan penjelasan guru. Pada gilirannyassisegerti ini tentunya tidak
mendukung adanya situasi belajar-mengajar yang ui@m@uru hanya berusaha
mencapai apa yang ada pada rencana pembelajarabulan berupaya untuk
mencapai perubahan sebagaimana tujuan pembelagjarandikemukakan oleh
Budiardjo, yakni mencapai tiga aspek pembelaja@miy kognitif, afektif dan
psikomotor, sehingga siswa dapat menemukan fitrah Kompotensi yang
dimiliki.

Kenyataan ini, tentu perlu untuk dipecahkan, kams@at mempengarahi
mutu pendidikan pada umumnya dan kualitas sumbera daanusia pada
khususnya. Untuk itu penulis bermaksud untuk medakupenelitian tindakan
kelas tentang bagaimana guru melakukan proses pejarag, pada bidang studi
IPS Ekonomi, agar tujuan pembelajaran tercapainiypkrubahan tingkah laku

dan hasil pembelajaran meningkat sesuai standeukuwm.



Permasalahan diatas mendorong peneliti untuk mérkacaya dengan
maksud melakukan perbaikan pada strategi pembatajanelalui penelitian
tindakan kelas. Perbaikan dimaksud terutama dalampknggunaan media
pembelajaran, yang dapat memotivasi siswa untulpabisipasi aktif dalam
proses pembelajaran. Dan hal tersebut merupaksanakagi penulis mengangkat
masalah ini, dengan memformulasikannya dalam jutMeningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran limu Pengetal@@sial (IPS/Ekonomi),
melalui penggunaan media pembelajaran LCD di Réldssemester genap SMP

Negeri 03 Paguyaman Kabupaten Boalemo KabupateieiBoa

1.2 Identifikasi Masalah

Adapun yang menjadi identifikasi dalam masalah |igare tindakan kelas
ini yaitu adanya perbedaan sikap siswa terhada@ ipelajaran, sehingga ada
kecenderungan menyukai mata pelajaran tertentuadalah berkaitan dengan
bakat dan minat siswa,masih kurangnya guru memideshaiingkat kemampuan
siswa datem menanggapi pembelajaran yang diberikalalui penggunaan
media LCD, secara teknik Guru belum memperhatikam ohenerapkan media
dan strategi pembelajaran secara terpadu, hasjbbesliswa secara merata belum

mendapat perhatian yang memadai.



1.3 Rumusan Masalah

Memperhatikan uraian di atas, peneliti merumuskaimpsalahan sebagai
berikut: "Apakah dengan menggunakan media pembaiajad.CD dapat
meningkatkan hasil belajar siswa di kelas VIl setee genap SMP Negeri 03

Paguyaman Kabupaten Boalemo "

1.4 Cara Pemecahan Masalah

Mengkaji identifikasi, dan rumusan permasalahaatds, maka tindakan
yang dilakukan guru, untuk meningkatkan hasil laelajswa pada pembelajaran
Imu Pengetahuan Sosial (IPS/Ekonomi), adalah dengaengoptimalkan
penggunaan media pembelajaran LCD di kelas Vlliestar genap SMP Negeri

03 Paguyaman Kabupaten Boalemo.

1.5 Tujuan Penenlitian

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian tindakatas ini adalah
untuk mengetahui penggunaan media pembelajaran d@iat meningkatkan
hasil belajar siswa di kelas VIII semester genapPSNegeri 03 Paguyaman

Kabupaten Boalemo".



1.6 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitiadakan kelas ini
adalah:

1) Untuk memberikan sumbangan, pikiran pada kolega giatam rangka
perbaikan dan peningkatan proses belajar mengajar.

2) Untuk menggambarkan penggunaan metode kerja kelompelalui
penggunaan media, sebagai upaya guru dalam menikaykdnasil belajar
siswa pada mata pelajaran Sistem Perekonomian ésdon

3) Untuk memberikan gambaran terhadap guru mata pagjdalam upaya
menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif,almelpenggunaan
media, maka hasil belajar siswa pada mata pelafistam Perekonomian
Indonesia, akan meningkat

4) Sebagai rujukan dalam meiakukan penelitian sejeséhagai upaya

perbaikan dalam meiakukan proses pembelajaran



